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 Abstract: Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
sosialisasi pentingnya pemberdayaan usaha mikro, kecil, 
menengah (UMKM) di Indonesia dalam memaksimalkan brand 
awareness di era digital. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dilaksanakan secara online menggunakan 
aplikasi konferensi video dari Google yaitu Google Meet. Sasaran 
pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelaku usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia yang belum atau 
sudah terlibat dalam pemanfaatan digitalisasi. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 
sosialisasi. Sosialisasi ini membutuhkan data sekunder sebagai 
bagian pelengkap kegiatan, seperti sumber-sumber dari buku, 
jurnal, dan data pemerintahan. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini menarik kesimpulan pentingnya brand 
awareness sebagai tingkat pengenalan dan ingatan konsumen 
terhadap suatu merek atau produk yang ditawarkan oleh pelaku 
usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) di era digital. Langkah-
langkah pemberdayaan usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) 
dalam memaksimalkan brand awareness di era digital adalah 
tujuan dan target audiens, membangun identitas merek yang 
kuat, dan optimalkan media sosial. 
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PENDAHULUAN  

Usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) adalah usaha produktif yang dimiliki 
perorangan atau badan usaha yang memenuhi kriteria tertentu dalam hal modal dan aset 
(Kurdhi dkk., 2023). Usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 
perekonomian Indonesia sebagai penyerap tenaga kerja dan penggerak ekonomi kerakyatan. 
Perkembangan usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) di Indonesia menunjukkan tren 
positif, meskipun masih menghadapi beberapa tantangan. Usaha mikro, kecil, menengah 
(UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian nasional, berkontribusi signifikan 
terhadap produk domestik bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Namun, pandemi 
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COVID-19 memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap kinerja usaha mikro, kecil, 
menengah (UMKM), termasuk penurunan kontribusi terhadap produk domestik bruto 
(PDB).  

 Di era digital, aktivitas jual beli online atau bisnis marketplace merupakan bisnis yang 
sedang berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Dari tahun ke tahun sudah 
semakin banyak marketplace yang hadir di Indonesia. Berawal dengan website yang 
sederhana kini marketplace di Indonesia terus berlomba mengembangkan berbagai fitur 
yang bisa ditawarkan. Tidak hanya di website, saat ini telah banyak marketplace yang 
mengeluarkan mobile aplikasi. Seluruh pengembangan fitur-fitur ini dibuat untuk memenuhi 
kebutuhan customer yang kerap ingin mudah dalam bertransaksi dan juga terus update 
mengikuti trend terbaru (Tambunan dkk., 2025). 

 Brand awareness memainkan peranan penting dalam pengambilan keputusan 
konsumen mengenai pertimbangan merek mana yang akan digunakan (Anshori, 2020). 
Konsumen akan memilih suatu produk yang lebih dikenalnya atau diketahuinya 
dibandingkan dengan membeli suatu produk yang belum pernah dikenalnya sama sekali. 
Seorang konsumen sebelum melakukan keputusan pembelian akan sebuah produk dan jasa, 
konsumen memulai dari pengenalan masalah untuk mengetahui apa yang mereka butuhkan 
(Pandiangan, 2022). Dari beberapa informasi yang didapat, diperoleh beberapa alternatif 
pilihan mengenai produk, kemudian konsumen melakukan penilaian atas alternatif produk 
yang paling bermanfaat dan memuaskan bagi kosumen (Gultom dkk., 2024; Pandiangan, 
2023). 

 Ada 3 penjelasan yang dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh konsumen 
aware terhadap sebuah merek yaitu (Lianuri, 2018): 

1.Seberapa sering sebuah merek disebutkan secara online yang melacaknya dengan 
cara ini dapat mengukur seberapa dikenalnya brand dan seberapa sering digunakannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Jika suatu brand memiliki nama yang unik, melacaknya akan 
lebih mudah. Ada beberapa alat yang bisa digunakan, yaitu Google Alert yang bisa digunakan 
secara gratis. Cukup ketikkan apa yang ingin dilacak, lalu klik buat. 

2.Konsumen dapat melacak pencarian merek dengan mudah melalui kata kunci yang 
terlihat pada traffic di Google Analytic. Selain itu, konsumen juga dapat menggunakan Google 
Trends. Cukup masukkan nama merek yang ingin dilacak di kotak cari dan pilih filter yang 
konsumen inginkan.   

3.Konten yang diposting di media sosial dapat mengukur keberhasilan brand campaign. 
Ada beberapa situs yang dapat membantu konsumen mengukur brand awareness, salah 
satunya adalah melalui shared count. Di situs itu dapat menganalisis berapa banyak berbagi 
dan suka dari shared count.  

 Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sosialisasi pentingnya 
pemberdayaan usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) di Indonesia dalam memaksimalkan 
brand awareness di era digital. 

   
METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara online menggunakan 
aplikasi konferensi video dari Google yaitu Google Meet. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat pada dasarnya bertujuan untuk memberikan solusi atas permasalahan yang 
dihadapi masyarakat, meningkatkan kualitas hidup, dan mendukung pembangunan 
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berkelanjutan (Pandiangan dkk., 2025). Kegiatan ini juga bertujuan untuk menerapkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang dimiliki oleh perguruan tinggi untuk membantu pelaku 
usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) di Indonesia dalam berbagai aspek kehidupan, 
terutama mengenai pemberdayaan, merek, dan digitalisasi. Selain itu, pengabdian 
masyarakat juga menjadi wadah bagi mahasiswa dan dosen untuk mengembangkan empati, 
tanggung jawab sosial, serta pemahaman mendalam terhadap berbagai tantangan yang 
dihadapi masyarakat. 

Sasaran pengabdian kepada masyarakat adalah masyarakat di luar kampus yang 
memerlukan bantuan dan solusi atas permasalahan yang dihadapi, serta meningkatkan 
kemampuannya dalam memecahkan masalah untuk menunjang pembangunan (Tambunan 
dkk., 2024). Sasaran ini bisa berupa individu, kelompok, komunitas, atau lembaga, baik di 
perkotaan maupun perdesaan, serta sektor industri atau pemerintah. 

Sasaran pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelaku usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) di Indonesia yang belum atau sudah terlibat dalam pemanfaatan 
digitalisasi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan sosialisasi. 
Pendekatan sosialisasi merupakan metode atau cara yang digunakan untuk membantu 
individu belajar dan beradaptasi dengan norma, nilai, dan aturan masyarakat atau kelompok 
(Pandiangan dkk., 2023; Ratnawita dkk., 2023; Sudirman dkk., 2023). Ini melibatkan proses 
pembelajaran untuk memahami dan menerima nilai-nilai, keyakinan, dan perilaku yang 
berlaku di lingkungan sosial tertentu, sehingga individu dapat berpartisipasi secara efektif 
dalam kehidupan bermasyarakat.  

Sosialisasi ini membutuhkan data sekunder sebagai bagian pelengkap kegiatan, seperti 
sumber-sumber dari buku, jurnal, dan data pemerintahan. Data sekunder adalah sumber 
data yang tidak langsung diterima oleh pengumpul data, bisa melalui orang lain atau lewat 
dokumen (Fransisco dkk., 2024; Lumbanraja dkk., 2024; Marcella dkk., 2024; Pandiangan 
dkk., 2024; Sihombing dkk., 2024; Wijaya dkk., 2024; Yoppy dkk., 2023). Data ini biasanya 
sudah diolah dan dipublikasikan oleh pihak lain, seperti laporan, artikel ilmiah, atau statistik.  

  
HASIL   

Tantangan Era Digital Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) di Indonesia 
Era digital menghadirkan tantangan tersendiri bagi usaha mikro, kecil, menengah 

(UMKM) di Indonesia. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan akses teknologi, persaingan 
yang ketat, keamanan data, masalah permodalan, serta kurangnya memaksimalkan brand 
awareness di era digital. Kurangnya memaksimalkan brand awareness pada usaha mikro, 
kecil, menengah (UMKM) mengakibatkan merek belum cukup dikenal oleh target audiens. 
Ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti kurangnya upaya pemasaran, visibilitas yang 
terbatas, atau bahkan kesalahan dalam strategi branding. Akibatnya, bisnis mungkin 
kehilangan potensi pelanggan dan penjualan karena merek tidak cukup tertanam dalam 
benak konsumen (Pandiangan, 2024). 

Brand awareness merupakan kemampuan konsumen untuk dapat mengenali atau 
mengingat kembali merek sehingga konsumen dapat mengaitkannya dengan kategori 
produk tertentu, maka seorang konsumen dapat memiliki kesadaran terhadap sebuah merek 
dengan otomatis sehingga mampu menggambarkan elemen suatu merek tanpa bantuan 
(Gilbert, 2016). Brand awareness menggambarkan kesanggupan seorang calon pembeli 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


554 
J-Abdi  
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.5, No.3 Agustus 2025 
 

  ISSN:  2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI  
 

untuk mengenali dan mengingat kembali produk sebagai bagian dari kategori produk 
tertentu. Salah satu dimensi dasar dari ekuitas dari suatu merek yang sering dianggap 
sebagai salah satu persyaratan dari keputusan pembelian seorang konsumen, karena 
merupakan faktor penting dalam pertimbangan suatu merek (Lupioyadi, 2016). 

 
Gambar 1. Era Digital 

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) di Indonesia dalam 
Memaksimalkan Brand Awareness di Era Digital 

Brand awareness atau kesadaran merek adalah sejauh mana konsumen mengenali dan 
mengingat suatu merek dari produk atau layanan yang ditawarkan. Ini adalah langkah 
pertama dalam proses pemasaran yang penting untuk keberhasilan bisnis.  

Brand awareness mengacu pada kemampuan konsumen untuk mengenali atau 
mengingat sebuah merek, baik melalui nama, logo, kemasan, atau ciri khas lainnya. Tingkat 
kesadaran merek dapat bervariasi, mulai dari tidak mengenali merek sama sekali hingga 
menjadi merek pertama yang terpikirkan dalam kategori produk tertentu. 

Brand awareness dari sisi pelaku usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) adalah tingkat 
pengenalan dan ingatan konsumen terhadap suatu merek atau produk yang ditawarkan oleh 
pelaku usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) tersebut. Ini adalah langkah awal bagi penjual 
untuk membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan, serta pada akhirnya meningkatkan 
penjualan. Berikut langkah-langkah pemberdayaan usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) 
dalam memaksimalkan brand awareness di era digital sebagai berikut: 
1.Tujuan dan Target Audiens 

Pahami dengan jelas apa yang ingin dicapai dengan membangun brand awareness 
usaha mikro, kecil, menengah (UMKM). Apakah ingin meningkatkan penjualan, memperluas 
jangkauan pasar, atau membangun loyalitas pelanggan? Kenali siapa target audiens usaha 
mikro, kecil, menengah (UMKM). Pahami karakteristik demografis, minat, dan perilaku 
konsumennya usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) di era digital. 
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Gambar 2. Audiens 

2.Membangun Identitas Merek yang Kuat 
Buat logo, palet warna, dan gaya visual yang mudah diingat dan konsisten pada usaha 

mikro, kecil, menengah (UMKM). Kembangkan brand voice yang unik dan sesuai dengan 
target audiens. Ciptakan brand story yang menarik dan relevan pada usaha mikro, kecil, 
menengah (UMKM). 

 
Gambar 3. Identitas Merek 

3. Optimalkan Media Sosial 
Pilih platform media sosial yang paling sesuai dengan target audiens usaha mikro, kecil, 

menengah (UMKM). Buat konten yang menarik, informatif, dan berkualitas tinggi. Gunakan 
foto dan video produk yang menarik. Berinteraksi secara aktif dengan pengikut, balas 
komentar, dan pertanyaan. Gunakan fitur-fitur yang disediakan platform, seperti story, live, 
dan fitur belanja pada usaha mikro, kecil, menengah (UMKM). 
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Gambar 4. Media Sosial 

 
KESIMPULAN    

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menarik kesimpulan pentingnya brand 
awareness sebagai tingkat pengenalan dan ingatan konsumen terhadap suatu merek atau 
produk yang ditawarkan oleh pelaku usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) di era digital. 
Langkah-langkah pemberdayaan usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) dalam 
memaksimalkan brand awareness di era digital adalah tujuan dan target audiens, 
membangun identitas merek yang kuat, dan optimalkan media sosial. 
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